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MOTTO 

 

ل   بْرِ وَالصَّ شِعِيْنَ  وَانَِّهَا لَكَبِيْرَةٌ الََِّّ عَلَى الْخ   وةِ ۗوَاسْتعَِيْنوُْا بِالصَّ  
 

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian sengguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu" 

(Q.S. Al Baqarah :45) 
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ABSTRAK 
 

 

Skripsi ini berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel Pesantren 

Impian Karya Asma Nadia Dengan Relevansinya Dan Pendidikan Agama 

Islam”ini ditulis oleh Wahyu Suryani, NIM: 622019032 Pendidikan karakter 

dalam Islam merupakan sebuah proses membentuk akhlaqu al-karimah (akhlak 

terpuji), sehingga diharapkan dalam dalam diri seseorang akan terbentuk watak 

atau kepribadian yang baik, yang bertanggung jawab akan tugas dan kewajiban 

yang telah Allah perintahkan kepadanya, serta mampu menjauhi larangan-nya. 

Dalam novel ini menceritakan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dan 

novel tidak hanya menjadi hiburan saja tetapi novel juga bisa mendapatkan 

pengajaran pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Pesantren Impian Karya 

Asma Nadia dengan relevansinya dan pendidikan agama Islam. Jenis penelitian 

ini Library Research, yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan yang objek 

penelitiannya dicari lewat beragam informasi kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, 

koran, majalah, dokumen, internet) dan lain sebagainya. Teknik analisis data 

yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi atau content 

analysis. Metode ini mensyaratkan objektivitas, pendekatan sistematis, dan 

generalisasi. Metode analisis isi atau content analysis dalam penelitian ini 

digunakan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 

Pesantren Impian karya Asma Nadia. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa:Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel Pesantren Impian Karya 

Asma Nadia yaitu nilai religi, nilai mandiri, nilai disiplin, nilai jujur, nilai 

tanggung jawab, nilai bersahabat, nilai kerja keras, nilai rasa ingin tahu, nilai 

gotong royong, nilai peduli sosial. Kemudian relevansi nilai-nilai pendidikan 

karakter novel pesantren Impian dengan pendidikan agama Islam tergambar 

pada perilaku Teungku Hasan ditandai dengan nilai akidah yang mengatakan 

bahwa dia percaya bahwa dia percaya bahwa Allah itu ada dan yang mengatur 

alam semesta. 

 
Kata kunci: Pendidikan Karakter, Relevansi, Pendidikan Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Fitrah manusia sejak lahir adalah suci dan memiliki potensi dasar 

untuk berbuat baik. Hal itu karena Allah SWT. melengkapi manusia dengan 

hati, akal, pikiran, dan nurani. Potensi dasar tersebut harus terus diarahkan 

pada hal-hal yang baik kemudian menjadi bentuk perilaku baik dalam 

keseharian.1 Pengarahan potensi dasar manusia tentu tidak lepas dari peran 

pendidikan. Dalam UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: 

(Pasal 1) : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

(Pasal 2) : Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.2 

 

Merujuk pada kedua pasal tersebut, jelas bahwa pendidikan memiliki 

peran besar dalam membina manusia agar dalam dirinya tumbuh karakter 

yang baik guna mengarahkan potensi dasarnya. Pengoptimalan 

 

 
1 Ni Putu Suwardani, Pendidikan Karakter: dalam Merajut Harapan Bangsa yang 

Bermartabat (Denpasar: UNHI Press, 2020), 8–9. 
2 UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 

 

 

1 



2 
 

 
 

pendidikan sendiri akan membentuk kepribadian yang memberi dampak 

positif bagi generasi yang akan datang.3 

Pendidikan karakter memang sudah menjadi permasalahan utama di 

Indonesia. Pendidikan karakter dinilai dapat membentuk akhlak anak 

bangsa. Selain itu pendidikan karakter juga diharapkan dapat menjadikan 

pondasi utama dalam membentuk pribadi anak bangsa agar menjadi lebih 

baik dan berakhlak untuk menjunjung tinggi derajat dan martabat bangsa 

Indonesia. 

 

Pendidikan karakter juga erat kaitannya dengan pendidikan agama 

Islam yang memiliki tujuan utama. membentuk insân kâmil, menjadikan 

manusia yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun sekitar, dan 

mengarahkan tingkah laku manusia. Dari pandangan Islam pun mengatakan 

bahwa pendidikan haruslah mengutamakan keimanan. Karena dalam 

sejarahnya, pendidikan yang kurang akan pendidikan keimanannya, 

menghasilkan lulusan yang kurang baik akhlak atau karakternya. Karakter 

rendah inilah yang berbahaya karena menjadi poros kehancuran sendi-sendi 

kehidupan. 4 

Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang memiliki hembusan nilai 

karakter ini tentu perlu ditingkatkan. Akan tetapi, kondisi pendidikan 

 

 
 

3 Sofyan Mustoip dan Muhammad Japar, “Implementasi Pendidikan Karakter,” t.t., 2. 
4 H Moh Solikodin Djaelani, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan 

Masyarakat” 1 (2013): 101. 
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Indonesia lebih mengedepankan pengembangan otak kanan dan kurang 

mengembangkan otak kiri.5 Selain itu, pendidikan harusnya tidak sebatas 

pendidikan jasmani. Tetapi juga membawa terdidik menuju tingkat 

kedewasaan, yakni sadar dan bertanggung jawab atas segala perbuatannya.6 

Hal ini sejalan dengan misi Rasulullah SAW menyampaikan ajaran 

islam yaitu menyempurnakan akhlak umat. Beliau bersabda: “Aku diutus 

untuk menyempurnakan akhlak manusia.” (HR. Ahmad dan Baihaqi). 

 

Membicarakan tentang keteladanan telah mengingatkan kita yang 

mengakui diri sebagai muslim dan memiliki akal untuk berfikir sejak 15 

abad silam, yaitu dalam surat al-Baqarah ayat 44: 

 

افََلََ تعَْقِلوُْنَ  بَ ۗنَ النَّاسَ بِالْبِر ِ وَتنَْسَوْنَ انَْفسَُكُمْ وَانَْتمُْ تتَلْوُْنَ الْكِت  اتَأَمُْرُوْ 

 

Artinya : “Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) 

kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu 

membaca Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?” 

 

Upaya menumbuhkan kembali pendidikan karakter pun bisa 

bermacam-macam. Dalam ranah nonformal, banyak pula tokoh yang turut 

menyumbangkan buah pikirannya yang memuat pendidikan karakter. 

 

 
 

 

 
2–4. 

5 Suwardani, Pendidikan Karakter: dalam Merajut Harapan Bangsa yang Bermartabat, 

 
6 Umar Sidiq, “Urgensi Pendidikan Pada Anak Usia Dini,”repository.iainponorogo.ac.id 

Vol.16 No.2 (Mei-Agustus 2011):256 http://repository.iainponorogo.ac.id/pdf. Diakses pada 

tanggal 29 mei 2022. 

http://repository.iainponorogo.ac.id/478/1/URGENSI%20PADA%20ANAK%20USIA%20DINI.pdf
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Penanaman nilai-nilai karakter bisa melalui buku bacaan seperti novel 

Pesantren Impian Karya Asma Nadia. Karena novel tidak hanya menjadi 

hiburan saja, tetapi bisa menjadi bahan referensi atau bacaan untuk 

memahami budaya suatu etnis. Selain untuk memahami sebuah kebudayaan 

suatu masyarakat, kemungkinan novel juga dapat dijadikan pengajaran 

pendidikan karakter. 

 

Novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia menceritakan tentang 

bagaimana perjalanan santriwati-santriwati baru yang diundang datang 

untuk tinggal selama satu tahun di Pesantren Impian. Santriwati-santriwati 

itu memiliki latar belakang yang berbeda-beda ada yang terlibat 

pembunuhan, korban pemerkosaan sampai pencandu narkoba. Sejak tinggal 

di Pesantren Impian mereka belajar tentang agama dan hidup sebagai orang 

yang lebih baik. Perlahan-lahan mereka mulai terbiasa dengan kehidupan di 

pesantren dan mulai menjadi pribadi yang lebih baik. Dalam novel 

Pesantren Impian Karya Asma Nadia memiliki nilai-nilai pendidikan 

karakter yang dapat menjadi contoh bagi pembaca dari penggalan- 

penggalan novel yang mengandung nilai-nilai karakter. 

 

Berbeda-beda dalam menanggapi atau menilai suatu novel atau 

sesuai dengan tingkat pemahaman dan daya imajinasi mereka, pengalaman 

serta latar belakang, ekonomi, budaya, pendidikan dan kompleksitas 

kehidupan lainnya. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini betujuan untuk 

menguak kandungan pendidikan karakter yang termuat dalam buku karya 

Asma Nadia berjudul “Pesantren Impian”. Selain itu penulis juga berusaha 

menggali relevansi pendidikan karakter yang termuat dengan materi 

pendidikan agama Islam. Novel ini dijadikan penulis sebagai bahan utama 

untuk penelitian yang akan dituangkan dalam karya ilmiah berupa skripsi 

dengan judul ”NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 

NOVEL PESANTREN IMPIAN KARYA ASMA NADIA DENGAN 

RELEVANSINYA DAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Pesantren 

Impian Karya Asma Nadia? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia? 

C. Fokus Penelitian 

 

Di dalam pembahasan Nilai-Nilai Pendidikan karakter dan 

relevansinya dengan pendidikan agama Islam, peneliti memfokuskan 

penelitian terhadap novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditemukan tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk memaparkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 

Pesantren Impian Karya Asma Nadia 

b. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia. 

2. Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan mampu mencapai tujuan secara optimal, 

menghasilkan laporan sistematis dan bermanfaat secara umum, adapun 

kegunaan yang dapat diambil dari peneliti ini sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pengetahuan, khususnya pengetahuan tentang pendidikan karakter 

serta luasnya penyebaran pendidikan karakter. 

b. Secara Praktis 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Menambah wawasan peneliti mengenai pentingnya 

mempelajari nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 

Pesantren Impian Karya Asma Nadia 

2. Bagi Novelis Indonesia 

 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan rekomendasi buku 

fiksi yang mendidik dan baik untuk diterapkan pesan moralnya. 
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3. Bagi Universitas 

 

Memberikan konstribusi yang lebih tinggi bagi kemajuan 

Universitas pada umumnya dan pendidikan pada khususnya. 
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